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Penelitian ini mengkaji dampak dari Trangakarta, sebuah sistem Bus Rapid Transit (BRT), terhadap
transportasi umum dan kemacetan lalu lintas di Jakarta, Indonesia. Sebelum adanya Trang akarta,
pertumbuhan Jakarta yang cepat melampaui perkembangan transportasi publik yang andal dan efisien. Moda
transportasi yang ada tidak memadai, bahkan sering digambarkan sebagai "sekadar ada”. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya fokus pemerintah pada sektor ini. Masalah kemacetan turut memperburuk masalah
transportasi di kota Jakarta. Menanggapi hal ini, Gubernur Jakarta, Sutiyoso memperkenakan Trangjakarta
sebagai solusi permasal ahan transportasi di Jakarta. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan
anggaran dan skeptisisme, Trang akarta menjadi sistem BRT pertamadi Asia Tenggara serta pelopor
transportasi publik berbasis massal pertamadi Jakarta. Tetapi, pengaruh Trang akarta terhadap pengurangan
kemacetan masih terbatas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sgjarah yang terdiri dari empat
tahapan berupa heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan dalam
penelitian ini adalah surat-surat kabar Kompas, Koran Tempo, Republika, Suara Pembaruan, dan The
Jakarta Pogt, serta berbagai buku, majalah, dan jurnal penelitian terkait yang diperoleh secara daring maupun
luring. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kejelasan mengenai dampak hadirnya Trangakarta
dalam dinamikatransportasi di DKI Jakarta.

...... This research examines the impact of Trangakarta, a Bus Rapid Transit (BRT) system, on public
transportation and traffic congestion in Jakarta, Indonesia. Prior to Trangakarta, Jakarta's rapid growth
outpaced the development of reliable and efficient public transport. Existing modes were inadequate, often
described as merely “just existing.” This stemmed from alack of government focus on the sector.
Congestion problem is worsening the problem of the transportation sector in Jakarta. In response, Jakarta
Governor Sutiyoso introduced Trang akarta as a solution for transportation problems in Jakarta. Despite
facing challenges like budget constraints and scepticism, Trang akarta became the first BRT system in
Southeast Asia and pioneer of the first mass-based public transportation in Jakarta. While successful in its
initial implementation, its effect on congestion reduction was limited. This research employed a historical
method consisting of four stages involving heuristics, source criticism, interpretation, and historiography.
Data was collected from newspapers (Kompas, Koran Tempo, Republika, Suara Pembaruan, The Jakarta
Post), books, magazines, and online/offline research journals. The study aimsto give clarity of the impact of
Trangakarta on Jakarta's transportation dynamics.
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